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 Meningkatnya jumlah kendaraan 
bermotor menyebabkan meningkatnya 
polusi udara. Polusi udara mengakibatkan 
meningkatnya rata-rata suhu di permukaan 
bumi. Suhu yang semakin meningkat 
mengakibatkan banyak orang 
membutuhkan suatu alat yang dapat 
digunakan dalam menurunkan suhu. Alat 
tersebut diharapkan dapat membuat orang 
nyaman untuk bekerja maupun beristirahat. 
Kebutuhan AC makin hari makin meningkat 
seiring bertambahnya rata-rata suhu di 
permukaan bumi. Semua orang tergantung 
akan kebutuhan suhu ruangan yang 
nyaman untuk bekerja dan beristirahat. AC 
makin banyak di butuhkan dan di beli oleh 
banyak masyarakat. 
 Meningkatnya kebutuhan AC tidak 
hanya sebagai konsumsi pribadi secara 
perorangan untuk di rumah saja. AC banyak 
di butuhkan di sekolah, perkantoran, rumah 
sakit maupun di tempat umum lainya. 
Dalam satu tempat tidak sedikit AC yang di 
pakai. Dalam satu rumah orang biasanya 
membeli 1 buah AC untuk masing-masing 
ruang rumah. Hal ini sebanding dengan 
jumlah kebutuhan AC di tempat umum. 
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ABSTRACT 
The increasing air pollution make the ambient air temperature rise. Many people need tool 
to reduce air temperature rooms. Many air conditioners were purchased and the waste 
water from the AC was simply thrown away. This large amount produces a lot of AC water 
condensate. The amount of condensate water will be in vain if it is disposed of without 
being treated and without being used. The purpose of this research is to test the 
parameters of physics, chemistry, and microbiology. This purpose is used to determine the 
feasibility of AC water condensate as drinking water. This research is a quantitative 
descriptive study, with sampling by sampling. The research results obtained are physical 
parameters, chemical parameters and microbiological parameters which have very small 
values and are below the predetermined threshold. Therefore, AC water condensate is 
recommended as drinking water. 
Keyword: water condensate, drinking water, test parameters 
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Tempat umum seperti sekolah, rumahsakit 
maupun kantor membutuhkan AC yang 
tidak sedikit jumlahnya. AC yang di gunakan 
dapat menurunkan suhu ruangan. Disisi lain 
AC juga memiliki zat buangan yang 
jumlahnya tidak begitu sedikit. Di Unisla 
terdapat 181 buah AC dengan berbagai 
merek dengan total 183 Paard Karcht (PK). 
Jumlah yang banyak tersebut 
menghasilkan kondensat air AC yang 
sangat banyak. Banyaknya air kondensat 
tersebut akan sia-sia jika dibuang begitu 
saja. Pemanfaatan air buangan AC sebagai 
air minum dapat memberikan penghematan 
sebesar Rp 1.316.220.371 selama 6 bulan 
(1). Semakin besar suhu operasi AC maka 
semakin kecil laju kondensat AC karena 
dipengaruhi oleh suhu ruangan (2). Volume 
kondensat tersebut secara kasat mata 
berwarna jernih, tidak berbau serta tidak 
berasa. Dengan kondisi seperti itu maka 
kondensat memungkinkan untuk di jadikan 
sebagai air minum.  
 Air yang keluar dari AC merupakan air 
murni hasil kondensasi dari udara 
lingkungan, yang kandungan pengotornya 
hanya berasal dari udara saja dan dapat 
dimanfaatkan (3). Kondensat AC memiliki 
kelebihan dari segi kualitas karena 
kondensasi yang dialaminya. Karena air 
sudah terdestilasi secara murni (4). 
Kelayakan kondensat air AC untuk dijadikan 
air minum maka perlu diuji. Uji tersebut 
merupakan uji kualitas air dengan pengujian 
beberapa parameter. Parameter yang di uji 
meliputi para meter fisika yang dilakukan 
secara organoleptic maupun uji 
laboratorium. Uji ini digunakan untuk 
menentukan kualitas secara fisk meliputi 
warna, bau, rasa, kekeruhan, TDS serta 
suhu. Uji kimia digunakan untuk 
menentukan kualitas secara kimiawi 
kandungan mineral serta zat yang terlarut di 
dalam air. Uji mikrobiologi meliputi uji fecal 
coliform dan total E. coli.  Bakteri coliform 
adalah mikroorganisme yang dapat 
digunakan sebagai indikator untuk 
menentukan kualitas sumber air yang 
terkontaminasi (5).  
 Menurut permenkes RI Nomor 32 
Tahun 2017 (6). Parameter fisika, kimia 
maupun mikrobiologi dalam standar baku 
mutu kesehatan lingkungan untuk media air 
untuk keperluan higiene sanitasi di jabarkan 
pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Parameter Fisika, Kimia dan Mikrobiologi Air 
  Parameter Satuan Standar mutu 
Parameter fisika 
 Bau Penciuman Tidak berbau 
 Warna Penglihatan Jernih 
 Rasa Perasa Tidak berasa 
 Kekeruhan  NTU 25 
 Suhu 0C ±3 
 TDS   
Parameter kimia 
 pH mg/L 6,5 - 8,5 
 Besi mg/L 1 
 Fluorida mg/L 1,5 
 Kesadahan (CaCO3) mg/L 500 
 Mangan mg/L 0,5 
 Nitrat, sebagai N mg/L 10 
 Nitrit, sebagai N mg/L 1 
 Sianida mg/L 0,1 
 Deterjen mg/L 0,05 
 Pestisida total mg/L 0,1 
 DO mg/L 6 
 BOD mg/L 30 
 COD mg/L 100 
Parameter mikrobiologi 
 Fecal coliform Jumlah /100 mL sampel 100 
 Total coliform Jumlah /100 mL sampel 1000 




 Berdasarkan tabel 1 di atas, 
merupakan parameter fisika, kimia serta 
mikrobiologi yang harus di ukur 
berdasarkan permenkes RI Nomor 32 
Tahun 2017. Parameter tersebut 
merupakan ambang batas minimal agar air 
dikatakan layak digunakan sebagai air 
minum.
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
ini digunakan oleh peneliti untuk 
mengetahui apakah kandungan fisika, kimia 
dan mikrobiologi layak di gunakan sebagai 
air minum (7). Kelayakan tersebut dengan 
cara membandingkan hasil uji laboratorium 
dengan standar baku mutu air minum yang 
berlaku. Pengambilan sampel dilakukan 
secara random pada 3 tempat yang 
berbeda dan jenis AC yang berbeda pula. 
Hasil kondensat yang berupa air di tamping 
mengunakan gelas ukur dan diukur 
volemenya secara periodik setiap lima 
menit sekali selama satu jam. Pengukuran 
tersebut menggunakan beberapa ala 
tantara lain stop watch, gelas ukur, 
termometer, pH meter, TDS meter, 
turbiditymeter, tabung durham, tabung 
reaksi cawan petri. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
alkohol, aquadest test KIT untuk mengukur 
parameter kimia. Dalam pengambilan 
sampel tersebut suhu AC di buat konstan 16 
oC dengan ruangan dikosongkan untuk 
membuat suhu konstan.
HASIL 
 Jumlah AC yang ada di tempat yang 
digunakan sebagai penelitian tergolong 
sangat banyak. Dengan banyaknya jumlah 
AC memungkinkan untuk menghasilkan 
kondensat yang sangat banyak. Berikut ini 
akan disajikan lokasi dan sebaran AC yang 
ada di lokasi penelitian beserta besarnya 
total Paard Karcht (PK).
 
Tabel 2. Sebaran AC di Tempat Penelitian 
 Nama Gedung Jumlah AC Total Paard Karcht (PK) 
 A 40 40 
 B 29 32 
 C 26 26 
 D 56 56 
 Laboratorium Terpadu 10 10 
 Ponpesma 20 20 
Jumlah  181 183 
 
 Tabel 2 di atas menunjukan jumlah 
seluruh AC beserta Total Paard Karcht 
(PK). Dengan demikian dari data tersebut 
dapat digunakan untuk menentukan 
besarnya volume kondensat air AC yang 
dihasilkan dalam satu hari. 
 Volume air kondensat air AC yang 
dihasilkan sangat banyak. Pengambilan 
sampel kondensat air AC dilakukan pada 
beberapa tempat dengan merek AC yang 
berbeda. Sampel pertama, kedua dan 
ketiga pada tempat yang berbeda namun 
dengan kondisi lingkungan yang sama. 
Hasil pengambilan sampel kondensat air 
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Tabel 3. Volume Kondensat Air AC 
Menit ke (menit) Suhu (0C) Volume Kondensat Air AC (ml) 
 
A B C Rata-Rata 
5 16 405 592 654 550 
10 16 963 692 868 841 
15 16 1422 1348 1284 1351 
20 16 2052 1616 1813 1827 
25 16 2566 2027 2477 2357 
30 16 3077 2542 3040 2886 
35 16 3638 2452 3677 3256 
40 16 4221 2619 4282 3707 
45 16 4862 2834 4875 4190 
50 16 5097 2933 5501 4510 
55 16 5794 5171 5686 5550 
60 16 6149 5289 5904 5781 
 
 Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat tiga tempat yang berbeda 
digunakan sebagai sampel penelitian. 
Masing-masing ruangan dikosongkan 
dengan diatur dengan suhu 160C. 
 Untuk menentukan kualitas 
kondensat air AC layak atau tidak 
digunakan sebagai air minum, maka harus 
melalui uji fisika, kimia serta mikrobiologi. 
Uji fisika yang di analisis dalam penelitian ini 
meliputi bau, rasa, warna, suhu, kekeruhan. 
Bau, rasa, warna di uji secara organoleptik, 
sedangkan uji suhu dan kekeruhan 
dilakukan uji di laboratorium. Pada 
parameter kimia yang diuji meliputi DO, 
TDS, pH, nitrat, besi, COD serta BOD. Uji 
selanjutnya yaitu uji parameter mikrobiologi. 
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
kandungan bakteri yang merugikan ketika 
dikonsumsi. Parameter mikrobiologi yang 
diukur meliputi total coloform dan fecal 
coliform. 
 Parameter fisika yang diuji meliputi 
warna, bau, rasa, suhu, kekeruhan dan 
TDS. Pengujian parameter warna, bau, rasa 
diukur mengunakan organoleptic, 
sedangkan parameter suhu, kekeruhan, 
TDS diukur menggunakan uji laboratorium. 
Hasil parameter fisika di sajikan pada tabel 
berikut.
 
Tabel 4. Hasil Uji Parameter Fisika Kondensat Air AC 
Parameter 
Fisika 
Jenis Uji Hasil Rata-rata 
A B C 
























Suhu Lab. 23.1 0C 26.4 0C 24.3 0C 24.6 0C 
Kekeruhan Lab. 0.66 NTU 1.19 NTU 0.83 NTU 0.89 NTU 
TDS Lab. 24.3 mg/L 20.1 mg/L 22.8 mg/L 22.4 mg/L 
Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa 
bau, warna maupun rasa tergolong baik. 
Suhu kondensat air AC terendah pada 
23.10C sedangkan tertinggi pada 23.10C. 
kekeruhan berada bada angka 0-1 NTU 
serta TDS dalam kisaran antara 20 sampai 
24 mg/L. 
 Parameter kimia yang diuji meliputi 
banyaknya oksigen yang terkandung di 
dalam air (DO), tingkat keasaman (pH), 
kadar Nitrat (NO3−), kadar Besi (Fe), 
oksigen yang dibutuhkan dalam 
mengoksidasi senyawa kimia organic 
(COD) serta oksigen terlarut (BOD). Hasil 
uji parameter kimia tersebut di sajikan pada 
table berikut.




Tabel 5. Hasil Uji Parameter Kimia Kondensat Air AC 
Parameter Kimia Jenis Uji Hasil Rata-rata 
A B C 
 
DO Lab. 6.8 mg/L 7.5 mg/L 7.2 mg/L 7.16 mg/L 
pH Lab. 7.71 mg/L 6.03 mg/L 7.06 mg/L 6.93 mg/L 
NO3− Lab. 4.4 mg/L 2.7 mg/L 3.6 mg/L 3.56 mg/L 
Fe Lab. 0.02 mg/L 0.00 mg/L 0.02 mg/L 0.01 mg/L 
COD Lab. 371 mg/L 250 mg/L 328 mg/L 316,3 mg/L 
BOD Lab. 21 mg/L 26 mg/L 24 mg/L 23.6 mg/L 
Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai 
rata-rata DO sebesar 7.16 mg/L, pH 
sebesar 6.93 mg/L, kadar NO3− sebesar 
3.56 mg/L, kadar Fe sebesar 0.01 mg/L, 
COD sebesar 316,3 mg/L, BOD sebesar 
23.6 mg/L. 
 Uji mikrobiologi meliputi uji total 
coliform dan uji E. coli. Uji coliform 
dimaksudkan untuk mengetahui jumlah 
bakteri yang merugikan pada kondensat air 
AC. Uji E. coli di gunakan untuk 
menentukan keberadaan bakteri E. coli 
yang mana bakteri tersebut dapat 
mengakibatkan diare jika 
mengkonsumsinya.
 





Hasil (CFU/100ml) Rata-rata 
A B C 
Total coliform Lab. 9 
(CFU/100ml) 
7 7 7.66 
(CFU/100ml) (CFU/100ml) (CFU/100ml) 
E. coli Lab. 0 
(CFU/100ml) 
0 0 0 (CFU/100ml) 
(CFU/100ml) (CFU/100ml) 
 
 Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat 
diketahui bahwa rata-rata total coliform 
yang terkandung pada kondensat air AC 
sebesar 7.66 CFU/100ml. Kandungan 
bakteri E. coli yang terdapat pada 
kondensat air AC pada nilai 0 CFU/100ml.
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan tempat dan lokasi 
pengambilan sampel di peroleh bahwa 
jumlah AC yang terpasang sebanyak 181 
buah yang tersebar di berbagai tempat. 
Menurut hasil penelitian yang telah 
dilakukan masing-masing AC dapat 
menghasilkan 5.781 ml air per jam. Secara 
detail jumlah kondensat air AC tersebut 
dapat di lihat pada grafik 1 berikut.
 
 




















Pada tempat penelitian AC 
dinyalakan mulai jam 08.00 sampai dengan 
jam 14.00. dalam sehari AC menyala 
selama 6 jam. Hasil kondensat yang di 
peroleh 1 buah AC selama satu hari 
sebesar 34.686 L total kondensat yang 
dihasilkan pada tempat penelitian mencapai  
6.278.166 L dalam sehari. ITS dalam satu 
hari menghasilkan kondensat sebesar 
2.367.750 L (8). 
 Parameter fisika kondensat air AC 
Berdasarkan uji yang dilakukan secara 
organoleptik bahwa kondensat air AC tidak 
berbau, tidak berwarna, serta tidak berasa. 
Dari uji laboratorium suhu, kekeruhan, dan 
TDS memiliki kadar yang normal. Uji 
mengunakan tiga sampel A, B dan C. Hasil 
uji secara laboratorium dapat dilihat pada 
grafik 2 berikut.
 
Grafik 2. Grafik Parameter Fisika Kondensat Air AC 
 
 
Parameter fisika kondensat air AC 
berdasarkan uji organoleptik maupun 
secara tergolong baik. Hasil yang diperoleh 
kadar TDS sebesar 22,4 mg/L, Kekeruhan 
sebesar 0,89 NTU dan suhu 24, 60C. Kadar 
TDS, kekeruhan serta suhu jauh dibawah 
batas ambang yang ditentukan oleh 
permenkes RI no 32 tahun 2017. Tingkat 
kekeruhan yang sangat rendah sampai 
menunjukan angka nol mengindikasikan 
bahwa kandungan air tersebut murni (9). 
Kadar TDS mengindikasikan banyaknya 
jumlah logam yang terlarut (10). Kondensat 
air AC mengandung TDS sebesar 27 mg/L. 
Konsentrasi TDS serta tingkat kekeruhan 
yang rendah menunjukkan bahwa kadar 
logam atau ion terlarut pada air buangan AC 
juga sangat rendah (9). 
 Berdasarkan uji parameter kimia 
kondensat air AC ditinjau dari segi DO, 
TDS, pH, NO3−, Fe, COD dan BOD 
tergolong baik. Hal ini menunjukan nilai 
dibawah ambang batas yang telah di 
tetapkan dalam Permekes No.32 tahun 
2017, Permenkes No.492 tahun 2010 serta 
PP No.22 Tahun 2021. Hasil uji tersebut 
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Grafik 3. Grafik Parameter Mikrobiologi Kondensat Air AC 
 
Berdasarkan grafik tersebut diperoleh 
rata-rata nilai parameter kimia jauh dibawah 
batas ambang yang telah ditentukan oleh 
permenkes. Parameter yang memenuhi 
batas baku mutu meliputi DO, pH, NO3−, 
Fe, COD dan BOD. Namun kadar DO 
memiliki nilai rata-rata sebesar 7.16 mg/L. 
nilai DO tersebut melebihi ambang batas 
yang telah ditentukan oleh PP No.22 tahun 
2021 dengan kadar batas ambang 
maksimal 6 mg/L. Suatu perairan yang 
tingkat pencemarannya rendah dan bisa 
dikatagorikan sebagai perairan yang baik, 
maka kadar oksigen terlarutnya (DO) > 5 
ppm (11). Namun secara keseluruhan para 
meter kimia baik dan rirekomendasikan 
sebagai air minum. 
 Uji mikrobiologi digunakan untuk 
menganalisis keberadaan mikroba yang 
mengakibatkan penyakit jika masuk 
kedalam tubuh manusia. Berdasarkan hasil 
uji tersebut menunjukan bahwa kandungan 
total coliform berkisar antara 7 – 9 
(CFU/100ml). Pada kadar bakteri E. coli 
menunjukan angka 0. Berikut ini disajiakn 




Grafik 4. Grafik Parameter Mikrobiologi Kondensat Air AC 
  
 Berdasarkan grafik, hanya terdapat 
Coliform pada kondensat air AC, namun 
tidak dijumpai total E. coli.  Coliform 
terdapat pada semua sampel kondensat air 
AC yang di teliti yakni diperoleh rata-rata 
sebesar 7,66 MPN/100 ml sampel. Bakteri 
Coliform terdapat dua jenis bakteri Colifom 
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(12). Coliform yang terdapat pada kondensat 
air AC tergolong kelompok Coliform 
nonfecal. Air kondensat AC tidak 
berhubungan dengan pembuangan zat sisa 
ekskresi makhluk hidup sehingga tergolong 
nonfecal. Media tumbuh bakteri ini adalah 
tanah, air, udara, dan materi tumbuhan 
yang terdekomposisi (13). Hasil uji tersebut 
berada di bawah batas ambang yang telah 
ditetapkan oleh permenkes, sehingga 
mengindikasikan bahwa kandungan 
mikrobiologi kondensat air AC dalam 
kategori baik dan layak untuk dikonsumsi.
KESIMPULAN 
 Berdasarkan uji parameter fisika, 
biologi serta mikrobiologi kondensat air AC 
yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan, 
parameter fisika, parameter kimia serta 
parameter mikrobiologi memiliki nilai yang 
sangat kecil dan dibawah batas ambang 
yang telah ditentukan. Karena itu kondensat 
air AC direkomendasikan sebagai air 
minum.
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